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JUMARDI, 2017.  “Kemampuan Menggunakan Ada Passumpung „Konjungsi‟ 
dalam Kalimat Majemuk Bahasa Bugis Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Barru 
Kabupaten Barru”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas 
Negeri Makassar, (dibimbing oleh Kembong Daeng dan Muh.Taufik) 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan menggunakan ada 
passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis siswa Kelas IX SMP Negeri 3 
Barru kabupaten Barru. 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskripsif kuantitatif. 
Populasi penelitian ini adalah adalah keseluruhan siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Barru, Kabupaten Barru tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 96 orang yang 
terbagi ke dalam empat kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel acak  
yakni memilih salah satu kelas dari keempat kelas tersebut, jumlah sampel sebanyak 
25% atau 24 siswa dari jumlah populasi. Untuk pengumpulan data penelitian, 
digunakan teknik tes yakni tes essai yang disiapkan oleh peneliti. Data yang telah 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data secara manual.  
 Hasil penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan menggunakan ada 
passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Barru kabupaten Barru yakni siswa yang memperoleh nilai 75 - 100 sebanyak 2 
orang (8,33%) dan   siswa yang memperoleh nilai 0 - 74 sebanyak 22 orang 
(91,67%). Dengan demikian, kemampuan menggunakan ada passumpung 
dikategorikan tidak mampu. Hal tersebut juga disebabkan beberapa faktor antara 
lain yakni siswa masih kurang motivasi mempelajari bahasa Bugis secara tata 
bahasa, dan walaupun guru yang mengajar merupakan mempunyai latar 
pendidikan yang mengempuni dalam pendidikan bahasa Bugis namun ada 
kecenderungan juga kurang kreatif dalam memberikan pembelajaran kepada 
siswa.   
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A. Latar Belakang  
Bahasa Bugis merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di                     
SMP Negeri 3 Barru kabupaten Barru bertujuan agar siswa dapat lebih 
memantapkan penguasaan bahasa Bugis. Selain itu, pembelajaran bahasa Bugis 
sebagai salah satu langkah pemertahanan bahasa Bugis sebagai budaya lokal. 
Pembelajaran bahasa Bugis merupakan suatu pemberian dan keterampilan 
berbahasa melalui pendekatan formal. Bahasa Bugis yang diajarkan berisi 
pengetahuan dan pemahaman kebahasaan serta keterampilan bahasa Bugis. 
Pengetahuan kebahasaan bahasa Bugis meliputi fonologi, morfologi, sintaksis dan 
semantik. Selanjutnya, keterampilan berbahasa meliputi keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis sesusai  dengan penerapan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan.  
Meskipun pengetahuan pemahaman kebahasaan dan keterampilan berbahasa 
Bugis telah diajarkan di SMP Negeri 3 Barru kabupaten Barru, tujuan 
pembelajaran bahasa Bugis belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini terbukti 
banyaknya pemakai bahasa Bugis yang belum mampu menggunakannya dengan 
baik dan benar. Oleh karena itu, mutu pembelajaran bahasa Bugis dewasa ini 
masih perlu ditingkatkan melalui dunia pendidikan formal. 
Kemampuan berbahasa Bugis tidak akan terwujud dengan baik jika tidak 






pelatihan yang sungguh-sungguh dan intensif. Pelatihan yang perlu ditingkatkan 
berupa pemahaman kelas kata sebagai komponen struktur kebahasaan pada tataran 
sintaksis. Kekurangpahaman terhadap struktur kebahasaan inilah yang dapat 
menyebabkan ketidaktercapaian pembelajaran bahasa Bugis. 
Keefektifan berbahasa dapat terjadi apabila siswa mampu menyusun idenya 
dalam kalimat. Dengan kalimat yang tepat seseorang lebih mudah 
mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, perasaan dan pengalamannya, baik secara 
lisan maupun tertulis. Pendengar atau penerima informasi pun dengan mudah 
memahami pesan yang disampaikan penutur. Jika hal itu terjadi, maka terciptalah 
kontak bahasa atau komunikasi yang lancar. 
Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 3 Barru, salah satu keterampilan 
berbahasa Bugis yang sulit dikuasai adalah keterampilan menulis kalimat, 
khususnya kalimat majemuk pada siswa kelas IX. Hal ini disebabkan dalam 
keterampilan menulis kalimat majemuk dibutuhkan kemampuan penulis 
menggabungkan lebih dari satu kalimat tunggal, kemampuan 
merangkai/menggabungkan klausa utama dan klausa bawahan, dan kemampuan 
menggunakan konjungsi. Dalam bahasa Bugis, konjungsi dapat diartikan „ada 
passumpung’. Penempatan ada passumpung dalam menyusun kalimat majemuk 
yang dilakukan oleh siswa kelas IX di SMP Negeri 3 Barru kabupaten Barru 
terkadang mengalami kesulitan. 
Pembelajaran konjungsi/kata penghubung  atau yang disebut ada passumpung 
terintegrasi dalam pembelajaran menulis kalimat. Hal tersebut tertuang dalam 





Barru yaitu Standar Kompetensi: Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, 
gagasan, pendapat dan perasaan dalam berbagai ragam tulisan. Kompetensi 
Dasar: memahami kalimat tunggal dan kalimat majemuk dalam bahasa Bugis. 
Sebuah kalimat berisi unsur teknik bahasa yang meliputi penulisan kata, tata 
bahasa, dan ejaan. Pada hakikatnya, seseorang dianggap mengerti dan mampu 
menyusun kalimat apabila mampu menggabungkan atau merangkai kata-kata 
untuk membentuk frasa. Frasa-frasa itu kemudian disusun sehingga terbentuklah 
kalimat. 
Akan tetapi, tidak semua siswa dapat menyusun dan menempatkan kata-kata 
sesuai dengan fungsinya untuk membentuk kalimat dengan baik dan benar. Tidak 
semua siswa dapat membedakan setiap kata yang menduduk fungsi dan kategori 
dalam kalimat sehingga terjadi kesalahan dalam memahami makna kalimat 
tersebut. Salah satu kesulitan yang dialami siswa dalam membuat kalimat adalah 
kesulitan menggunakan kata penghubung untuk menghubungkan unsur-unsur 
kalimat atau unsur-unsur paragraf. Hal ini telah diungkapan Kridalaksana 
(1986:45) bahwa penempatan kata penghubung dalam kalimat majemuk secara 
tidak tetap, dapat menyebabkan kesalahan persepsi mengenai kalimat tersebut. 
Ketepatan pemakaian bahasa menempatkan kata penghubung dalam kalimat yang 
dibuat akan memudahkan orang untuk memahami apa yang ingin disampaikan, 
baik secara lisan maupun tertulis. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengkaji kemampuan 
menggunakan ada passumpung „konjungsi‟ dalam kalimat majemuk bahasa Bugis 





Sehubungan kajian tentang ada passumpung / kata penghubung bahasa Bugis, 
beberapa peneliti yang pernah melakukan kajian kata penghubung dalam bahasa 
Bugis, yakni; 
Sukarding K  tahun 2000, judul penelitian Kemampuan Siswa Kelas II SLTP 
Negeri 3 Watan Soppeng Menggunakan Kata Penghubung dalam Kalimat Bahasa 
Bugis. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan tes objektif. Hasil 
penelitiannya, menunjukkan bahwa kata penghubung yang mudah digunakan oleh 
siswa dalam kalimat bahasa Bugis adalah kata penghubung koordinatif. Nilai-nilai 
rata yang diperoleh siswa adalah 7,85. Sedangkan kata penghubung yang sulit 
digunakan oleh siswa dalam kalimat bahasa Bugis adalah kata penghubung 
subordinatif. Nilai-nilai rata-rata yang diperoleh adalah 6,04. Hal ini 
menunjukkan, bahwa kemampuan menggunakan kata penghubung dalam kalimat 
bahasa Bugis belum memadai. 
Nelawati pada tahun 2002, judul penelitian Kemampuan Siswa Kelas III SLTP 
Negeri 2 Cempa Kabupaten Pinrang Menggunakan Kata Penguhubung dalam 
Kalimat Majemuk Bahasa Bugis. Cara mengumpulkan datanya melalui tes 
objektif, hasil penelitiannya menunjukkan kemampuan siswa dikategorikan 
sedang dengan perolehan skor rata-rata 8,082 dan rata-rata skor terletak 6,937-
9,427.  
Dengan demikian, hubungan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan secara umum sama untuk penggunaan kata penghubung dalam 
kalimat majemuk bahasa Bugis. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan 





yang akan diperoleh. Begitu pun dalam pengambilan data, pengambilan data yang 
digunakan penelitian sebelumnya menggunakan tes pilihan ganda, sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan tes isian dan tes essai. Untuk kajian kata 
penghubung dalam kalimat majemuk, penulis merasa perlu membatasi pada jenis 
kalimat majemuk yakni kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah bagaimanakah kemampuan menggunakan ada passumpung „konjungsi‟ 
dalam kalimat majemuk bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru 
kabupaten Barru? Secara khusus rumusan masalah penelitian ini dirinci sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat 
majemuk setara bahasa Bugis? 
2. Bagaimanakah kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat 
majemuk bertingkat bahasa Bugis? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada uraian pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan 
pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan 
menggunakan ada passumpung „konjungsi‟ dalam kalimat majemuk bahasa Bugis 
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru kabupaten Barru, secara khusus tujuan 





1. Untuk mendeskripsikan kemampuan menggunakan ada passumpung dalam 
kalimat majemuk setara bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru 
kabupaten Barru. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan menggunakan ada passumpung dalam 
kalimat majemuk bertingkat bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru 
kabupaten Barru. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:  
1. Manfaat teoretis  
a. Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
mengembangkan dan mendukung teori yang sudah ada khususnya teori 
tentang kesalahan berbahasa dalam penulisan kata penghubung; 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan di bidang bahasa 
Bugis, khususnya menggunakan kata ada passumpung „konjungsi‟ dalam 
membuat kalimat majemuk. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru bahasa Bugis dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan 
guru untuk meningkatkan kemampuan siswa menggunakan kata 
penghubung dalam membuat kalimat majemuk; 
b. Dapat membantu semua pihak yang terkait dalam pelajaran bahasa Bugis, 
untuk mengetahui masalah yang dihadapi, solusi masalah tersebut dan 





kalimat majemuk bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru 
kabupaten Barru; 
c. Dapat dijadikan bahan acuan atau perbandingan bagi mahasiswa atau 
pihak yang ingin melakukan penelitian yang sejenis; 
d. Dapat dijadikan sarana untuk menyusun strategi pengembangan 
pendidikan penggunaan ada passumpung „konjungsi‟ dalam kalimat 





















TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Pada bagian ini dikemukakan berbagai pendapat atau teori dari para pakar atau 
ahli, terutama yang berkenaan dengan bidang kajian penelitian ini untuk memandu 
dan memudahkan peneliti dalam merampungkan pembahasan yang diinginkan. 
Berbagai pendapat atau teori itu diuraikan secara rinci di bawah ini. 
 
1. Morfologi  
Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang 
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk 
kata terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 
morfologi mempelajari seluk beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan 
berbentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik (Ramlan, 
1985:19). Selanjutnya, Azis dan Syam (2007: 2) menjelaskan morfologi 
merupakan suatu ilmu yang mempelajari morfem (bagian kata) dan kata. 
Morfologi juda dapat dikatakan sebagai bagian dari ilmu bahasa yang 
membicarakan atau mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta perubahan-
perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata atau dengan kata lain 
morfologi mempelejari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan 
bentuk kata itu. Objek kajian morfologi adalah kata, karena kata-kata dalam suatu 





otomatis juga memiliki unsur atau bagian kata (morfem). Sehingga objek kajian 
terkecil morfologi adalah morfem dan objek kajian terbesar adalah kata. 
Menurut Junus dan Junus (2007: 8), morfologi ialah suatu bidang ilmu bahasa 
yang menyelidiki seluk beluk kata (kata dasar, kata berimbuhan, kata ulang, kata 
majemuk) serta jenis atau kategori dan arti kata yang disebabkan perubahan 
bentuk kata.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa morfologi merupakan 
ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk kata serta perubahan-perubahan kata, 
dalam perubahan bentuk kata menyebabkan adanya jenis atau golongan dan arti 




Kata merupakan dua macam satuan, ialah satuan fonologik dan satuan 
gramatik. Sebagai satuan fonologik, kata terdiri dari satu atau beberapa suku,dan 
suku itu terdiri dari satu atau beberapa fonem. Sebagai satuan gramatik, kata 
terdiri dari satuan atau beberapa morfem. Sehingga,  kata ialah satuan bebas yang 
paling terkecil atau dengan kata lain, setiap satu satuan bebas merupakan kata 
(Ramlan, 1985: 29-30). 
Junus dan Junus (2007: 13) menjelaskan kata dasar ialah kata yang tidak 
berimbuhan atau berafkis, tidak berulang, dan tidak dalam bentuk pemajemukan 
yang dirangkaikan unsur-unsurnya. kata dasar dalam Bahasa Bugis berbagai 





tiga, bersuku empat, bahkan ada yang bersuku lima dan bersuku enam. Namun 
yang paling banyak jumlahnya ialah bersuku dua. 
Suku kata dalam bahasa Bugis selalu memiliki satu vokal yang menjadi 
puncak suatu suku kata. Puncak itu dapat diawali, diikuti, atau diapit oleh 
konsonan. Ciri khusus kata ini memudahkan kita untuk mengetahui jumlah suku 
kata yang menjadi unsur sebuah kata. Suku kata terakhir dalam bahasa Bugis, ada 
yang berupa suku buka (suku kata yang berakhir dengan vokal) dan ada yang 
berupa suku tutup (suku kata yang berakhir konsonan). Semua jenis vokal, kecuali 
e (pepet), dapat mengakhiri kata; sedangkan konsonan tidak dapat mengakhiri 
kata kecuali konsonan /ng/ dan /q/ (glotal). Karena itu, bahasa Bugis bersifat 
vokal (Junus dan Junus, 2007: 13). 
 
3. Kelas Kata 
Kata merupakan unsur yang paling penting di dalam bahasa. Tanpa kata 
mungkin tidak ada bahasa; sebab kata itulah yang merupakan perwujudan bahasa. 
Setiap kata mengandung konsep makna dan mempunyai peran di dalam 
pelaksanaan konsep. Konsep dan peran apa yang dimiliki tergantung jenis atau 
macam kata-kata itu, serta penggunaannya di dalam kalimat (Chaer, 2006:86). 
Pembagian kelas kata yang umum dipakai adalah pembagian kelas kata yang 
dikemukakan Kridalaksana, yaitu kelas kata dalam bahasa Indonesia. Kelas kata 
tersebut antara lain, yaitu verba, ajektiva, nomina, pronomina, numeralia, 
adverbial, interogativa, demonstrativa, artikula, preposisi, konjungsi, kategori 





Kelas kata juga dikemukakan oleh Sutan Muh. Zain (dalam Pateda, 1995:30) 
membagi kata-kata bahasa Indonesia atas 9 kelas, yakni (1) kata kerja, (2) kata 
benda, (3) kata pengganti dan penujuk benda, (4) kata bilangan, (5) kata sifat, (6) 
kata tambahan, (7) kata perangkai, (8) kata penghubung (9) kata seru atau lukisan 
rasa. 
Dalam kajian morfologi lazim dibedakan adanya dua macam kelas kata, yaitu 
kata-kata dari kelas terbuka dan kata-kata dari kelas tertetutup. Disebut kelas 
terbuka karena anggota kelas ini dapat bertambah atau berkurang sewaktu-waktu 
sesuai dengan perkembangan budaya dan bermasyarakat. Sedangkan anggota dari 
kelas tertutup kecil kemungkinan untuk bertambah ; malah ada kecenderungan 
untuk tidak bertambah.Anggota kelas terbuka adalah kata-kata yang berkategori 
nomina, verba, dan ajektifa. Yang termasuk anggota kelas tertutup adalah kata-
kata berkategori adverbial, preposisi, konjungsi, interogatifa (kata tanya), 
pronominal persona (kata ganti orang), pronominal demonstratifa (kata ganti 
petunjuk), numeralia (dengan kata bantu bilangannya), interjektifa (kata seru), 
artikulus (kata sandang), kata-kata fatis, dan partikel penegas (Chaer, 2009: 48-
49). 
Pembagian kelas kata yang dilakukan oleh para ahli bahasa tentulah telah 
didasari pertimbangan yang matang dan didukung oleh alasan yang kuat. Dalam 
bahasa Indonesia, nama jenis-jenis kata pun sudah dikenal luas. Sementara itu, 
ilmu bahasa termasuk morfologi terus berkembang kata beberapa macam disertai 





Istilah lain yang dapat digunakan dalam klasifikasi kata adalah penggolongan 
kata atau jenis kata. Para bahasawan tradisional mengadakan kriteria makna dan 
kriteria fungsi. Menurut Azis dan Syam (2007: 27-28) bahwa mengenal kata 
dengan mengindentifikasi ciri-ciri sebuah kata dapat memprediksi penggunaan 
atau pendistribusian kata dalam ujaran, karena hanya kata-kata yang berarti atau 
teridentifikasi yang sama saja dapat menduduki suatu fungsi atau suatu dstribusi 
di dalam kalimat. 
 
4. Kata Penghubung   
Kata sambung atau kata penghubung ialah kata yang bertugas 
menghubungkan kalimat, bagian kalimat atau kata dengan sekaligus menentukan 
macam hubungannya (Ambary, 1983: 132). Lanjut, Menurut Moeliono (dalam 
Unru, 2002: 7), menjelaskan bahwa konjungsi atau kata sambung adalah kata 
tugas yang menghubungkan dua klausa atau lebih. Walaupun dalam rumusan 
tersebut  hanya dikatakan menghubungkan dua klausa atau lebih, namun pada 
sumber yang sama dikatakan pula bahwa ada konjungsi yang juga dapat 
menghubungkan dua kata atau frasa. 
Kata penghubung dalam bahasa Bugis (Junus dan Junus, 2007:42-43) 
menurutnya kata penghubung salah satu bagian dari klasifikasi kata Tugas, Kata 
Tugas sendiri merupakan jenis kata berdasarkan peranannya dalam frasa atau 
kalimat. Secara umum, dijelaskan kata penghubung atau konjungsi ialah kata 
tugas yang menghubungkan dua kata, frasa, klausa atau lebih.  Contoh kata 






Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kata penghubung atau 
kata sambung atau konjungsi adalah kata yang dipergunakan untuk 
menghubungkan antara satuan dengan satuan yang lain. Hubungan satuan dengan 
satuan tersebut dapat berupa kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan 
klausa, kalimat dengan kalimat, dan paragraf dengan paragaf. 
a. Jenis kata penghubung  
Dilihat dari macam hubungan yang dinyatakan oleh kata penghubung terdapat 
beberapa cara atau sifat menghubungkan kata-kata atau kalimat-kalimat. Chaer 
(dalam Unru, 2002: 10-2) membedakan dua macam konjungsi (kata penghubung) 
berdasarkan fungsinya, yakni: 
1) Kata penghubung yang menghubungkan kata, klausa, atau kalimat yang 
kedudukannya sederajat atau setara. Kata penghubung jenis ini dibagi lagi 
menjadi sembilan bagian, antara lain ; 
a) Menggabungkan biasa, yakni kata penghubung dan, dengan, serta 
b) Menggabungkan memilih, yaitu kata penghubung atau 
c) Menggabungkan mempertentangkan, yaitu tetapi, namun, sedangkan, 
sebaliknya 
d) Menggabungkan membetulkan, yaitu kata penghubung melainkan, hanya 
e) Menggabungkan menegaskan, yaitu kata penghubung bahkan, malah 
(malahan), lagipula, apalagi, jangankan 
f) Menggabungkan membatasi, yaitu katapenghubung kecuali, hanya 






h) Menggabungkan menyamakan, yaitu kata penghubung yaitu, yakni, 
bahwa, adalah, ialah 
i) Menggabungkan menyimpulkan, yaitu kata penghubung jadi, karena itu, 
oleh sebab itu. 
2) Kata penghubung yang menghubungkan klausa dengan klausa yang 
kedudukannya tidak sederat, melainkan bertingkat. Kelompok ini antara lain: 
a) Menyatakan sebab, yaitu kata penghubung sebab dan karena 
b) Menyatakan syarat, yaitu kata penghubung kalau, jikalau, jika, bila, 
apabila, dan asal 
c) Menyatakan tujuan, yaitu kata penghubung agar dan supaya 
d) Mengakatan waktu, yaitu kata penghubung ketika, sewaktu, sebelum, 
sesudah, tatkala. 
Selanjutnya, untuk merangkaikan satu klausa dengan klausa yang lain atau 
antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain dengan menggunakan kata 
penghubung, Nelawati (2002: 8 - 9) membagi jenis kata penghubung Bugis 
menjadi dua jenis yaitu ; 
a) Kata penghubung setara 
Yang termasuk kata penghubung setara ini adalah kalimat menggunakan 
kata penghubung beregu seperti ; sibawa, na, énrenngé, nennia, iaréga, 
naékiya, nappa dan iakia 
b) Kata penghubung bertingkat 
Pada tingkat penghubung ini kata penghubung Bugis tidak berdiri sendiri 





langsungnya. Hubungan bertingkat ini dapat dilihat dalam bentuk kalimat 
kompleks. Kata yang digunakan adalah rékko, narékko, nakko, nasabaq, 
apaq, mammuaré, saréqkuammenngi, makkedaé, barakkuammenngi, 
wettunna, gangkanna. 
b. Fungsi kata penghubung dalam kalimat bahasa Bugis 
Sukarding K (dalam Nelawati, 2000: 10 -12) mengemukakan jenis dan 
fungsi kata penghubung dalam bahasa Bugis sebagai berikut: 
1. Iarega (atau), kata penghubung ini berfungsi mengartikan pilihan atau 
alternatif yang harus dipilih 
2. Na- (dan), kata penghubung ini berfungsi mengartikan suatu hubungan 
penjumlahan, keadaan. 
3. Nappa (kemudian), kata penghubung ini berfungsi mengartikan berurutan, 
4. Naé / naékia (tetapi), kata penghubung ini berfungsi mengartikan 
pertentangan atau perlawanan 
5. Iya (yang), kata penghubung ini berfungsi mengartikan penentu. 
6. Enrenngé (lagipula / serta), kata penghubung ini berfungsi mengartikan 
perkumpulan. 
7. Apaq (sebab), kata penghubung ini berfungsi mengartikan alasan. 
Penggunaan kata penghubung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis, Menurut 
A.M. dan Sukarding K (dalam Nelawati, 2002: 14 - 16) kata penghubung yang 
digunakan dalam kalimat majemuk yakni; rékko, narékko, sabaq, nasabaq, 






Contoh dalam kalimat majemuk bahasa Bugis: 
(1) Ẻloqmui lao massikola La Baso narékko déq nabosi. 
La Baso mau pergi ke sekolah kalau tidak hujan. 
(2) Déq nalao massikola nasabaq malasai. 
Ia tidak pergi ke sekolah karena sakit. 
(3) Laoi Aminah sibawa I Sitti maqbalanca ri pasaé. 
Aminah dengan I Sitti pergi berbelanja di pasar. 
(4) Laoko mualannga wajukku na sularakku ri lamarié. 
Pergilah kau mengambilkan baju dan celanaku di lemari. 
(5) Makkunrai énrenngé orowané pada lao manenngi ri masigi é. 
Wanita serta laki-laki sama-sama menuju ke masjid untuk berjamaah. 
(6) Teppe nennia taué ri Alla Taalah riala bokong lettuq ri esso ri munri matti. 
Iman dan taqwa kepada Allah SWT dijadikan bekal di kemudian hari nanti. 
(7) Maéloqi melli waju puté, naékia waju cellaqmi engka. 
Ia ingin membeli baju putih akan tetapi yang ada hanya baju merah. 
(8) Aminah laomui massikola, mauni malasa-lasa. 
Aminah pergi sekolah, meskipun ia sakit. 
(9) Lulusuq maneng ananaq sikolaé ri ujianna, sangadinna déq é naccoé ujiang. 
Semua anak sekolah telah lulus ujian kecuali yang tidak ikut ujian. 
  
5. Kalimat 
 Secara rinci Kridalaksana (2001: 83) memberikan batasan kalimat sebagai 
berikut: (1) Satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola 
intonasi final dan secara actual maupun potensial terdiri dari klausa, (2) Klausa 
bebas yang menjadi bagian kognitif percakapan; satuan proposisi yang merupakan 
suatu klausa yang membentuk satuan yang bebas, jawaban minimal, seruan, salam 
dan sebagainya, (3) Konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa 





 Menurut Chaer (2006: 328 – 329) kalimat adalah satuan bahasa yang berisi 
suatu “pikiran” atau “amanat” yang lengkap. Lengkap, berarti di dalam satuan 
bahasa yang disebut kalimay itu terdapat: (1) unsur atau bagian yang menjadi 
pokok pembicaraan, yang lazim disebut dengan istilah Subjek, (2) unsur atau 
bagian yang menjadi “komentar” tentang subjek, yang lazim disebut dengan 
istilah predikat, (3) unsur atau bagian yang merupakan pelengkap dari predikat, 
yang lazim disebut istilah objek, serta (4) unsur atau bagian yang merupakan 
“penjelasan” lebih lanjut terhadap predikat dan subjek yang lazim disebut dengan 
istilah keterangan. 
 Poerwadarminta (dalam Sutjarso dan Azis, 2006:19) mengemukakan kalimat 
ialah sepatah kata atau kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan yang 
mengutarakan suatu pikiran atau perasaan (atau pikiran dan perasaan). 
Selanjutnya Wojowasito (dalam Sutjarso dan Azis, 2006:19) menjelaskan kalimat 
ialah rentetan/rangkaian kata atau kelompok kata yang tidak mempunyai 
hubungan dengan lain-lain kata atau kelompok kata yang berada di luarnya, dan 
memiliki kesatuan bunyi yang berdaulat. 
 Selanjutnya, Ramlan (dalam Sutjarso dan Azis, 2006:25) kalimat adalah 
satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir 
turun atau naik. Sedangkan secara Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (dalam 
Sutjarso dan Azis, 2006:26-27) kalimat adalah bagian terkecil ujaran atau teks 
(wacana) yang mengungkapkan pikiran yang utuh secara ketatabahasaan. Dalam 
wujud lisan, kalimat diiringi oleh alunan titinada, disela oleh jeda, diakhiri oleh 





perpaduan atau asimilasi bunyi. Dalam wujud tulisan huruf Latin, kalimat dimulai 
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru ; 
dan sementara itu disertakan pula di dalamnya berbagai tanda baca yang berupa 
spasi atau ruang kosong koma, titik koma, titik dua, dan atau sepasang garis 
pendek yang mengapit bentuk tertentu. Tanda titik (.), tanda tanya (?), dan tanda 
seru (!) sepadan dengan intonasi selesai, sedangkan tanda baca lainnya sepada 
dengan jeda. Adapaun kesenyapan diwujudkan sebagai ruang kosong setelah 
tanda titik,  permulaan. Alunan titik nada, pada kebanyakan hal, tidak ada 
padanannya dalam bentuk tertulis. 
 Kalimat juga dikemukakan oleh Arifin (2008: 1) bahwa kalimat merupakan 
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, yang sekurang-kurangnya 
memiliki subjek dan predikat, mempunyai intonasi final (kalimat lisan) dan secara 
actual ataupun potensial terdiri atas klausa. 
 Dengan mempertimbangkan batasan tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada prinsipnya kalimat merupakan satuan bahasa yang berdiri sendiri 
yang mengungkapkan pikiran yang utuh secara ketatabahasaan. 
 Dalam bahasa Bugis yang berwujud tulisan berhuruf atau beraksara Lontaraq, 
bentuk huruf hanya satu macam, tidak ada huruf kapital ; tanda baca pun hanya 
satu macam, yaitu titik tiga (.) yang digunakan untuk melambangkan semua jenis 
penggunaan tanda-tanda baca seperti dalam penggunaan huruf latin (Junus dan 







a. Pola Kalimat 
Setiap kata atau frasa dalam kalimat mempunyai fungsi yang mengaitkan 
dengan kata atau frasa lain dalam kalimat tersebut. Fungsi inni bersifat sintaksis, 
artinya dengan urutan kata atau frasa dalam kalimat fungsi sintaksis yang paling 
utama dalam suatu kalimat ialah predikat (P), subjek (S), dan objek (O) (Junus 
dan Junus, 2007: 37).  Selanjutnya Junus dan Junus (2007: 39)  mengemukakan 
kalimat dasar dalam bahasa Bugis terdiri dari satu predikat, satu subjek, dan satu 
objek. Polanya berbagai macam, yaitu: P/S, S/P/O, P/O/S dan S/P. unsur 
pembentuknya terdiri dari berbagai jenis kata dan berbagai jenis frasa.  
Dalam pola tersebut, Salman dan Kamaruddin (2014: 5) memberikan contoh 
pola kalimat dasar bahasa Bugis yang terdiri atas: 
(1) Predikat + Subjek (P-S) 
Contoh: 
Mangajiwi La Muhamma. 
 P             S 
(Muhammad sedang mengaji.) 
 
(2) Subjek + Predikat + Objek / Komplemen (S-P-O/K) 
Contoh: 
La Hasang paggurui anriqnaq. 
 S         P            O  
(Hasan yang mengajar adiknya.) 
 






Maqguru bicara ugi anaq sikolaé 
 P          O/K     S  
(Para siswa belajar Bahasa Bugis.) 
 
(4) Subjek + Predikat (S-P) 
Contoh: 
La Musa passikola. 
 S      P 
(Musa adalah pelajar.) 
 
b. Jenis-Jenis kalimat 
Bila memperhatikan secara cermat kalimat dalam bahasa Bugis, maka dapat 
memahaminya bahwa kalimat tersebut terbentuk dari berbagai jenis kata atau 
frasa dan klausa yang tersusun dari berbagai pola tertentu. Dengan demikian, 
terbentuklah berbagai macam kalimat. Ada yang berupa kalimat dasar dan ada 
yang berupa kalimat luas karena perluasan unsur-unsur kalimat. (Junus dan Junus, 
2007: 35-37). 
Demikian juga, ada kalimat yang terbentuk dari suatu klausa, dan ada juga 
yang terbentuk dari dua klausa atau lebih. Kalimat yang terbentuk dari satu klausa 
disebut kalimat tunggal, sedangkan kalimat yang terbentuk dari dua klausa atau 
lebih disebut kalimat majemuk. 
Junus dan Junus (2007) mengemukakan bahwa kalimat berdasarkan fungsinya 
dalam hubungan situasi, kalimat dapat dibedakan atas golongan, yaitu (1) kalimat 
berita, (2) kalimat tanya dan (3) kalimat perintah. Kalimat juga dapat dibedakan 





kalimat itu disebut kalimat aktif, sedangkan kalau subjeknya yang dikenai 
pekerjaan, maka kalimat itu disebut kalimat pasif. 
Sesuai dengan kajian penelitian ini kalimat majemuk bahasa Bugis, maka yang 
dibahas selanjutnya adalah jenis kalimat berdasarkan jumlah klausanya yang 
terdiri atas kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 
1) Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal hanya terdiri atas unsur fungsi wajib seperti subjek, predikat, 
objek dan pelengkap. Artinya kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atau 
satu struktur klausa (satu predikat). Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri 
atas satu klausa. Hal itu berarti, konstituen untuk setiap unsur kalimat, seperti 
subjek dan predikat hanyalah satu atau merupakan satu kesatuan (Zainuddin, 
2002:63). 
Daeng dan Muhammad (2005:64) juga mengemukakan bahwa kalimat tunggal 
ialah kalimat yang berupa menyatakan satu pokok pembicaraan yang dinyatakan 
pada subjek (S) kalimat. Penjelasan terhadap subjek dinyatakan pada predikat (P). 
jika predikat kalimat menggunakan kata kerja transitif, maka kalimat tersebut 
dilengkapi objek tertentu. Bagian lain memberikan penjelasan terhadap tambahan 
predikat kalimat adalah keterangan (K). 
Kalimat tunggal ialah kalimat yang terdiri dari satu klausa. Unsur inti kalimat 
tunggal ialah subjek dan predikat. Di samping unsur inti, kerap kali terdapat unsur 
berupa tambahan sebagai keterangan. Subjek selalu berupa kata benda atau kata 
ganti, jika berupa frasa selalu berupa frasa benda, sedangkan predikat mempunyai 





bilagan, dan jika frasa mungkin berupa frasa kerja, frasa benda, frasa sifat dan 
frasa bilangan. (Junus dan Junus, 2007: 42). 
Contoh kalimat tunggal dalam bahasa Bugis: 
(1) Maccaulé i  anaq-anaq éro. 
„bermain ia anak-anak itu.‟ 
Anak-anak itu bermain 
Frasa kerja sebagai predikat diikuti frasa benda sebagai subjek 
(2) Dua bainéna. 
„Dua isterinya.‟ 
Beristeri dua. 
Kata bilangan sebagai predikat diikuti oleh kata benda sebagai subjek. 
(3) Joppani La Dallé lao massikola. 
 „berangkat ia La Dalle pergi sekolah.‟ 
  La Dalle sudah berangkat ke sekolah. 
2) Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk adalah suatu bentuk kalimat luas, hasil penggabungan 
atau perluasan kalimat tunggal sehingga membentuk satu atau lebih pola 
kalimat baru di samping pola yang ada(Ambary, 1983: 156-157).Senada 
dengan itu, Keraf (1984: 167-168)menyatakan kalimat majemuk adalah 
penggabungan dari dua kalimat tunggal atau lebih, sehingga kalimat yang baru 
ini mengandung dua pola kalimat atau lebih. 
Kalimat majemuk juga dijelaskan oleh Daeng dan Syamsuddin (2005: 61) 





klausa bebas. Klausa-klausa yang membentuk kalimatini memiliki status yang 
sama, setara, atau yang sederajat, dan berhubungan secara koordinatif. Selain 
itu, ada pula kalimat setara yang hanya dinyatakan secara implist tanpa 
menggunakan konjungsi. Senada dengan itu, Junus dan Junus (2007: 43) 
mengemukakan bahwa kalimat majemuk ialah kalimat yang terdiri atas dua 
klausa atau lebih. 
Kalimat majemuk merupakan perluasan kalimat tunggal yang membentuk 
satu atau lebih pola kalimat baru di samping pola kalimat yang sudah ada. 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua kalimat tunggal atau 
lebih.Kalimat majemuk dapat dibentuk dari paduan beberapa buah kalimat 
tunggal. Dalam pembentukannya  ada yang memerlukan kata penghubung ada 
pula yang tidak. 
Selanjutnya, kalimat majemuk yang dikemukakan oleh Salman dan Hasan 
(2014: 18-20) bahwa kalimat majemuk dalam bahasa Bugis disebut loroseng 
ada siamaséng merupakan kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang 
dipadukan menjadi satu. 
Misalnya: 
(1) jopni   lhs  sibw  lhues  
Joppani   La Hasang   sibawa  La Huséng 
„berangkat sudah La Hasang   dan   La Huséng       
lao  msikol. 
lao   massikola. 
pergi  bersekolah‟. 
 






(2) mbolo  buGbuGai aiptim  ri yolo 
 Mabbolo  bungabungai     I Fatima  ri    yolo     
„menyiram     bunga-bunga dia    I Fatima  di     depan 
boln     naEK    aidon poel ri psea. 
bolana  naengka       indoqna    polé        ri pasaé. 
rumahnya  telah datang     ibunya       dari   di pasar.‟ 
 
Fatimah sedang menyiram bunga di halaman, ketika ibunya datang 
dari pasar. 
 
Kalimat majemuk dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu ; (a) kalimat 
majemuk setara, (b) kalimat majemuk bertingkat, dan (c) kalimat majemuk 
campuran (Salman dan Hasan, 2014). 
a) Kalimat majemuk setara  
Kalimat majemuk setara ialah kalimat majemuk yang pola-pola kalimatnya 
menduduki kedudukan yang sederajat, tidak ada pola kalimat yang 
menduduki suatu fungsi yang lebih tinggi dari pola yang ada. Hubungan 
yang setara ini dapat diperinci lagi atas: 
(1) Kalimat majemuk setara penggabungan, yang dapat terjadi dengan 
merangkaikan saja dua kalimat tunggal dengan diantarai kesenyapan 
antara, atau dirangkaikan dengan kata-kata tugas seperti:na (n)  = dan, 
sibawa(sibw) = dengan, dan nenniya (nEniy)  = serta. 
Contoh: 
jopni   lhs  sibw  lhues  
Joppani   La Hasang   sibawa  La Huséng 
„berangkat sudah La Hasang  dan  La Huseng       
 
lao  msikol. 
lao   massikola. 






Hasan dan Husen sudah berangkat ke sekolah. 
 Kalimat ini terdiri dua kalimat, yaitu 
a. jopni   lhs  lao  msikol . 
Joppani   La Hasang   lao   massikola. 
„berangkat sudah Hasan  pergi  bersekolah.‟ 
 Hasan sudah berangkat ke sekolah. 
b. jopni   lhues  lao  msikol . 
Joppani   La Huséng   lao   massikola. 
„berangkat sudah Husen  pergi  bersekolah.‟ 
 Husen sudah berangkat ke sekolah. 
 
(2) Kalimat majemuk setara yang mempertentangkan, yang 
mengambarkan hal atau peristiwa yang bertentangan atau berlawanan. 
Kata-kata tugas yang dipergunakan adalah ; naé (nea), naékiya 
(neakiy), iyakiya (aiykiy);  = tetapi, melainkan. 
Contoh: 
a. mtinuluai  aRin nea mkutu   aeln . 
Matinului  anriqna  naé makuttu    aléna. 
„rajinlah adiknya tetapi  malas      dirinya.‟ 
Adiknya rajin tetapi ia sendiri malas. 
b. ed   nlai aiyro  boea neakiy 
Déq  nalai      iyaro  boq é      naékiya 
„tidak   diambil   yaitu           buku itu    melainkan 
nairEmi   bw. 
nainrengmi   bawang. 
meminjamnya  saja.‟ 
Ia Tidak mengambil buku itu, melainkan meminjamnya saja. 
(3) Kalimat majemuk setara alternatif atau memilih, kata-kata tugas yang 
dipergunakan adalah ; iyaréqga (aiyerg) = atau. 
Contoh: 
sinin  aoto  baicuea aiyerg   tonGE  
Sininna      oto  baiccué iyaréqga      tonangeng 





aEpea  bn     ednwEdi    llo ri   llEeGro. 
eppaé  banna      déqnawedding    lalo        ri       lalenngéro. 
empat bannya      tidaklah boleh    lewat  di         jalan itu.‟ 
Semua mobil kecil atau kendaraan beroda empat tidak boleh lewat di 
jalan itu. 
 
b) Kalimat majemuk bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang mengandung dua pola 
kalimat atau lebih yang tidak sederajat. Salah satu pola menduduki fungsi 
utama kalimat yang disebut indoq loroséng ada ( = induk kalimat, kalimat 
inti, pola atasan), sedangkan pola lain, yang lebih rendah kedudukannya 
disebut anaq loroséng ada (=anak kalimat, kalimat tidak inti, pola 
bawahan). Fungsi itu sekaligus menunjukkan relasi antara induk kalimat 
dan anak kalimat. 
 Berdasarkan sifat hubungan antara klausa-klausa pembentuknya, 
kalimat majemuk bertingkat bahasa Bugis, dapat dibedakan menjadi: (1) 
kalimat majemuk bertingkat bersyarat dan (2) kalimat majemuk bertingkat 
sebab. 
(1) Kalimat majemuk bertingkat bersyarat 
Kalimat majemuk bertingkat yang menyatakan syarat terjadinya suatu 
peristiwa ditandai oleh kata perangkai narékko (nerko) atau rékko 
(erko) = jika atau kalau. Peristiwa yag dipikirkan akan terjadi itu, 
baru dapat terlaksana apabila syarat yang tersebut pada klausa atau 






aiptEtoGi an sikolea ri gurun    nerko  ed 
Ipatettonngi    anaq      sikolaé    ri   gurunna    narékko   déq 
„diberdirikan   anak     sekolah itu   di   gurunya   kalau        tidak 
njmai   jmjm ri boln. 
najamai  jama-jamang ri bolana. 
dikerjakan    pekerjaan      di    rumahnya.‟  
 




- Ipatettonngi anaq sikolaé ri gurunna merupakan induk kalimat / 
pola utama 
- déq najamai jama-jamang ri bolana merupakan anak kalimat / pola 
bawahan 
(2) Kalimat majemuk bertingkat sebab 
Kalimat majemuk yang bertingkat yang menyatakan sebab, terjadinya 
sesuatu peristiwa ditandai oleh perangkai apaq (ap) atau  sabaq 
(sb) = karena, sebab. 
Contoh: 
aj  mupbiysai  aelmu   ri   gau  
Ajaq  mupabbiyasa i      alému           ri      gauq  
„jangan membiasakan        dirimu         di     perbuatan      
mjea ap  elel  bulu   tEelel  
majaé  apaq          lélé       bulu       tellélé              





Jangan membiasakan diri pada perbuatan buruk sebab pindah gunung 








- Ajaq mupabbiyasa i alému ri gauq majaé merupakan induk kalimat 
- lélé bulu tellélé abiyasang merupakan anak kalimat 
c) Kalimat majemuk campuran 
Kalimat majemuk campuran (kompleks) adalah kalimat yang terdiri dari atas 
sebuah pola utama dan sekurang-kurangnya dua pola bawahan, atau sekurang-
kurangnya dua pola utama dan satu atau lebih pola bawahan. 
Contoh: 
(1) Satu pola utama dan dua pola bawahan 
mtEGGi   mss   lrsi  sibw  lmdE  
Mattennganngi   massasa     Larasi     sibawa   Lammade 
„sementara         berkelahi    Larasi      dengan   Lammade 
npoel  kpl  sikolea nnpGjriwi  br  
napolé          kapala       sikolaé          napangajariwi   baraq 
datanglah    kepala       sekolah       menasehati          agar 
aj  naEK   mss. 
ajaq    naengka   massasa. 
jangan    ada       berkelahi.‟  
Larasi sedang berkelahidengan Lammade, ketika kepala sekolah 
datang menasehati mereka agar jangan ada yang berkelahi. 
 
Keterangan: 
- Mattennganngi massasa La Rasi sibawa La Made: pola uatama 
- napolé kapala sikolaé: pola bawahan 








(2) Dua pola utama dan satu atau lebih pola bawahan 
mcaiai kpl sikolea mitai  
Macai i      kapala     sikolaé          mitai  
„Marahlah      kepala      sekolah      melihatnya 
annea mss    npGjrini   br aj  
ananaq é      massasa   napangajarini  baraq    ajaq  
anak-anak    berkelahi    dinasehatinya   agar     jangan 
nkuli      paimE    nsb    wEdiGi 
nakkuling       paimeng    nasabaq     weddinngi 
mengulangi     kembali      sebab        dapat 
nsolGi    asiwoloPoloeG. 
nasolangi        assiwollompollonngé. 
merusaknya     persaudaraaan.‟  
 
Kepala sekolah marah kepada siswa yang berkelahi dan menasehatinya 




- Macai i kapala sikolaé mitai ananaq é massasa: pola uatama 
- napangajarini baraq ajaq nakkuling paimeng: pola utama 
- nasabaq weddinngi nasolangi assiwollompollonngé: pola bawahan 
 
B. Kerangka Pikir 
Dengan memperhatikan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
pada bagian ini diuraikan kerangka pikir yang dapat dijadikan pegangan untuk 
menemukan data dan informasi dalam penelitian ini. Berdasarkan teori, maka ada 
beberapa hal yang dipandang perlu dijadikan kerangka berpikir untuk pemecahan 
penggunaan kata penghubung dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
a. Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari bentuk-bentuk 





b. Untuk memahami penggabungan kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk, 
sangat diperlukan penggunaan yang benar dan matang, supaya peneliti 
terhindar dari pembentukan kalimat rancu dan sumbang.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka kemampuan memahami kata 
penghubung digunakan tes isian dan essai yang diujikan kepada peserta/siswa. 
Selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil pekerjaan tersebut sehingga 
diperoleh suatu gambaran tentang kemampuan menggunakan kata penghubung 
dalam kalimat majemuk bahasa Bugis. Secara konseptual, kerangka pikir 
kemampuan menggunakan ada passumpung „konjungsi‟ dalam kalimat majemuk 
bahasa Bugis pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru kabupaten Barru, 








































Pembelajaran Bahasa Bugis 
Kelas IX SMP Negeri 3 Barru 





Ada passumpung „Konjungsi‟ 
Kalimat Tunggal 
 
Penggunaan ada passumpung 
dalam kalimat majemuk setara 
 
Penggunaan ada passumpung 



















A. Variabel dan Desain Penelitian 
Penelitian ini hanya mengkaji variabel “Kemampuan Menggunakan 
Ada Passumpung „Konjungsi‟ dalam Kalimat Majemuk Bahasa Bugis pada 
Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Barru”, sehingga merupakan variabel tunggal. 
Artinya, peneliti tidak akan mengkaji variabel yang lain dalam bentuk 
hubungan ataupun penjelasan sebab akibat, tetapi bermaksud mendeskripsikan 
tentang penggunaan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis. 
Penelitian ini didesain secara deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif 
kuantitatif adalah rancangan penelitian yang menggambarkan variabel 
penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik. Angka-angka tersebut 
memberikan gambaran tentang kemampuan menggunakan ada passumpung 
dalam kalimat bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru. 
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Barru, yaitu sebanyak 96 siswa yang tersebar di 4 (empat) kelas, yaitu Kelas 
IX 1, Kelas IX 2, Kelas IX 3, dan Kelas IX 4. Lebih jelasnya mengenai 




Tabel 3.1. Keadaan Populasi Penelitian 
No. Kelas  Jumlah Siswa 
1 Kelas IX 1 24 
2 Kelas IX 2 24 
3 Kelas IX 3 24 
4 Kelas IX 4 24 
Jumlah 96 
 
Sumber: Data Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Barru Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
2. Sampel  
Berdasarkan kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana, 
sempit luasnya wilayah pengamatan dari subyek, besar kecilnya resiko yang 
ditanggung oleh peneliti. Selanjutnya, atas pertimbangan bahwa populasi 
penelitian bersifat homogen yakni populasi dianggap karakteristik yang 
hampir sama, sampel yang diambil untuk penelitian adalah sebesar 25% atau 
24 siswa dari jumlah populasi 96 siswa. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampel acak. Teknik sampel acak yang dimaksud disini ialah memilih 
salah satu kelas dari keempat kelas IX yang merupakan populasi penelitian. 
Kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas IX 4.  
 
C. Waktu dan Lokasi  
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Maret - 20 April 2017, adapun 
lokasinya di SMP Negeri 3 Barru di Desa Galung Kecamatan Barru, 
Kabupaten Barru. Lokasi tersebut berjarak + 105 km dari ibu kota provinsi 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Teknik tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan menggunakan ada passumpung 
dalam kalimat majemuk bahasa Bugis. Tes yang  dimaksud adalah tes essai, 
tes essai ini terdiri dari : 
(a) Tes isian singkat, peneliti menyediakan kalimat majemuk dengan 
mengosongkan ada passumpung kemudian siswa menuliskan ada 
passumpung yang tepat. Tes isian singkat ini terdiri 10 (sepuluh) soal ada 
passumpung dalam kalimat majemuk setara yakni butir soal 1 – 10. Demikian 
juga 10 (sepuluh) soal ada passumpung kalimat majemuk bertingkat yakni 
butir soal 11 – 20.  
Tabel 3.2 Kriteria penilain tes isian singkat 






(b) Pada tes essai, peneliti menyediakan contoh ada passumpung yang 
digunakan dalam kalimat majemuk, kemudian siswa disuruh membuat kalimat 
majemuk dengan menggunakan ada passumpung yang telah disediakan. Tiap 
contoh ada passumpung tersebut terdiri dari 5 (lima) contoh ada passumpung 
yang digunakan dalam kalimat majemuk setara yakni butir soal 1 – 5 dan 5 
contoh ada passumpung yang digunakan dalam kalimat majemuk bertingkat 







Tabel 3.3 Kriteria penilain tes essai  
Aspek yang dinilai Skor 
Penggunaan ada passumpung sudah tepat 
Penggunaan ada passumpung kurang tepat 






E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai 
berikut: 
1. Membuat daftar skor mentah 
2. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah 
3. Menghitung nilai kemampuan siswa 
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai kemampuan siswa 




Keterangan: S : Nilai yang dicari 
   R : Skor mentah yang diperoleh 
   N : Skor maksimal 
   100 : Nilai tetap 
 
 
4. Membuat tabel klasifikasi kemampuan siswa 
Tingkat kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat 








memiliki penguasaan minimal 75 dari setiap aspek yang sesuai keriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa daerah kelas IX SMP 
Negeri 3 Barru yang telah ditetapkan.  
Persentase kemampuan individual siswa tersebut kemudian 
digunakan mengetahui persentase kemampuan secara klasikal dengan 




Keterangan: TBK : Tuntas Belajar Klasikal 
   N : Banyak siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 
   SN : Jumlah  
 
 
Selanjutnya, klasifikasi kemampuan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 







>75 Mampu    
< 75 Tidak mampu   
 Sumber : KKM SMP Negeri 3 Barru tahun pelajaran 2016 / 2017 
 
Secara keseluruhan, siswa dikatakan mampu apabila memiliki 
penguasaa 75% dari keseluruhan jumlah siswa memperoleh nilai 75 ke atas, 
sebaliknya dikatakan tidak mampu apabila kurang dari 75% dari keseuruhan 










 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dibahas secara rinci hasil penelitian tentang kemampuan 
menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis siswa kelas 
IX SMP Negeri 3 Barru. Untuk memudahkan memahami hasil yang diperoleh 
dalam penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Barru, penulis kembali 
menjelaskan bahwa hasil penelitian disajikan dalam bentuk hasil kuantitatif yaitu 
gambaran tentang penggunaan ada passumpung  dalam kalimat majemuk bahasa 
Bugis yang dinyatakan dalam angka.   
Data yang diperoleh dalam penelitian ini, diolah dan dianalisis menurut teknik 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Data yang diolah dan dianalisis 
ialah data yang diperoleh melalui tes, terbagi atas dua bagian yakni tes isian dan 
tes essai. Untuk tes essai, hasil kerja siswa dinilai oleh dua penilai yaitu pemeriksa 
pertama (P1) adalah peneliti sendiri dan pemeriksa kedua (P2) oleh Bapak                     
Drs. Sukardi Majah, M.Si (Guru Bahasa Bugis), masing-masing hasil 
pemeriksaan terlampir. Pengolahan data dan hasil yang diperoleh akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Analisis Data Kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat 
majemuk setara bahasa Bugis 
 
a. Daftar skor 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa, maka akan dijelaskan 






skor tertinggi ke terendah yang diperoleh sampel. Gambaran yang jelas tentang 
skor yang diperoleh oleh sampel dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.1  Skor Tes Kemampuan Menggunakan  Ada passumpung dalam Kalimat 












P1 P2 Rata-rata 
1 2 3 4 5 6   
   
 
   7   
   
 
   
1 04 5 15 15 15 20 
2 01 4 15 15 15 19 
3 19 4 15 15 15 19 
4 10 6 12 13 12.5 18.5 
5 06 5 13 13 13 18 
6 24 5 13 13 13 18 
7 08 4 15 12 13.5 17.5 
8 13 4 12 13 12.5 16.5 
9 18 3 13 13 13 16 
10 15 3 13 12 12.5 15.5 
11 21 4 10 13 11.5 15.5 
12 03 3 10 14 12 15 
13 11 5 11 9 10 15 
14 12 4 11 11 11 15 
15 07 3 10 13 11.5 14.5 
16 22 4 10 11 10.5 14.5 
17 05 3 11 11 11 14 
18 14 3 11 11 11 14 
19 02 3 12 9 10.5 13.5 
20 09 3 10 10 10 13 
21 16 3 7 12 9.5 12.5 
22 17 4 8 9 8.5 12.5 
23 20 3 5 5 5 8 
24 23 3 5 5 5 8 
 
Berdasarkan tabel 4.1, skor akhir yang terdapat pada tabel tersebut 





diperoleh tes essai berasal dari hasil rata-rata pemeriksa 1 dan 2. Sehingga, skor 
tertinggi yang diperoleh sampel yaitu 20 sedangkan skor terendah yaitu 8.  
Selanjutnya, sampel yang memperoleh skor akhir 20 yakni kode sampel 
04, sampel yang memperoleh skor akhir 19 yakni kode sampel 01 dan 19, sampel 
yang memperoleh skor akhir 18,5 yakni kode sampel 10, sampel yang 
memperoleh skor akhir 18 yakni kode sampel 06 dan 24, sampel yang 
memperoleh skor akhir 17,5 yakni kode sampel 08, sampel yang memperoleh skor 
akhir 16,5 yakni kode sampel 13, sampel yang memperoleh skor akhir 16 yakni 
kode sampel 18, sampel yang memperoleh skor akhir 15,5 yakni kode sampel 15 
dan 21, sampel yang memperoleh skor akhir 14,5 yakni kode sampel 07 dan 22, 
sampel yang memperoleh skor akhir 14 yakni kode sampel 05 dan 14, sampel 
yang memperoleh skor akhir 12,5 yakni kode sampel 16 dan 17, terakhir sampel 
yang memperoleh skor akhir 8 yakni kode sampel 20 dan 23. 
b. Distribusi frekuensi skor 
Berdasarkan skor yang telah diperoleh dari hasil tes siswa, dapat diketahui 
jumlah skor tertinggi dan terendah. Untuk melihat gambaran yang lebih jelas 
mengenai skor tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh dari setiap 
aspek penilaian hasil tes siswa sampel beserta frekuensinya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Tes Kemampuan  Ada passumpung 
Menggunakan dalam Kalimat Majemuk Setara Bahasa Bugis 
 
No Skor Frekuensi 
1 2 3 
1 20 1 





1 2 3 
3 18.5 1 
4 18 2 
5 17.5 1 
6 16.5 1 
7 16 1 
8 15.5 2 
9 15 3 
10 14.5 2 
11 14 2 
12 13.5 1 
13 13 1 
14 12.5 2 
15 8 2 
Jumlah 24 
 
Berdasarkan tabel 4.2 tentang distribusi frekuensi dari skor mentah tes 
kemampuan menggunakan ada passsumpung dalam kalimat majemuk setara 
bahasa Bugis. Dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 20 dan skor terendah 
adalah 8. Sampel yang memperoleh skor 20 sebanyak 1 orang, sampel yang 
memperoleh skor 19 sebanyak 2 orang, sampel yang memperoleh skor 18,5 
sebanyak 1 orang, sampel yang memperoleh skor 18 sebanyak 2 orang, sampel 
yang memperoleh skor 17,5 sebanyak 1 orang, sampel yang memperoleh skor 
16,5 sebanyak 1 orang,  sampel yang memperoleh skor 16 sebanyak 1 orang, 
sampel yang memperoleh skor 15,5 sebanyak 2 orang, sampel yang memperoleh 
skor 15 sebanyak 3 orang, sampel yang memperoleh skor 14,5 sebanyak 2 orang, 
sampel yang memperoleh skor 14 sebanyak 2 orang, sampel yang memperoleh 
skor 13,5 sebanyak 1 orang, sampel yang memperoleh skor 13 sebanyak 1 orang, 
sampel yang memperoleh skor 12,5 sebanyak 2 orang, serta sampel yang 





c. Menghitung nilai kemampuan siswa 
Data atau skor mentah yang diperoleh, kemudian dianalisis untuk 
menghitung nilai kemampuan individual sesuai dengan prosedur yang telah 
ditentukan sebelumnya pada bab III. Selanjutnya nilai kemampuan siswa disusun 
berdasarkan nilai tertinggi ke terendah, secara individual dapat diihat pada 
penjabaran berikut. 
Tabel 4.3 Nilai Hasil Tes Kemampuan Menggunakan Ada Passumpung dalam 
Kalimat Majemuk Setara Bahasa Bugis 
 
No. Kode Sampel Jumlah Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 04 20 80 
2 01 19 76 
3 19 19 76 
4 10 18.5 74 
5 06 18 72 
6 24 18 72 
7 08 17.5 70 
8 13 16.5 66 
9 18 16 64 
10 15 15.5 62 
11 21 15.5 62 
12 03 15 60 
13 11 15 60 
14 12 15 60 
15 07 14.5 58 
16 22 14.5 58 
17 05 14 56 
18 14 14 56 
19 02 13.5 54 
20 09 13 52 
21 16 12.5 50 
22 17 12.5 50 
23 20 8 32 





Berdasarkan tabel 4.3 tentang nilai tes kemampuan menggunakan ada 
passsumpung dalam kalimat majemuk setara bahasa Bugis. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa kode sampel 04 dengan skor 20 memperoleh nilai 80, kode 
sampel 01 dan 19 dengan skor 19 memperoleh nilai 76,  kode sampel 10 dengan 
skor 18,5 memperoleh nilai 74, kode sampel 06 dan 24 dengan skor 18 
memperoleh nilai 72, kode sampel 08 dengan skor 17,5  memperoleh nilai 70, 
kode sampel 13 dengan skor 16,5 memperoleh nilai 66, kode sampel 18 dengan 
skor 16 memperoleh nilai 64, kode sampel 15 dan 21 dengan skor 15,5 
memperoleh nilai 62, kode sampel 03, 11 dan 12 dengan skor 15 memperoleh 
nilai 60, kode sampel 07 dan 22 dengan skor 14,5 memperoleh nilai 58, kode 
sampel 05 dan 14 dengan skor 14 memperoleh nilai 56, kode sampel 02 dengan 
skor 13,5 memperoleh nilai 54, kode sampel 09 dengan skor 13 memperoleh nilai 
52, kode sampel 16 dengan skor 12,5 memperoleh nilai 50, terakhir kode sampel 
20 dan 23 dengan skor 8 memperoleh nilai 32. 
 
d. Membuat Tabel Klasifikasi Kemampuan Siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, maka dapatlah ditentukan tabel 
klasifikasi kemampuan setiap nilai yang diperoleh sampel. Siswa dikatakan 
mampu apabila memiliki penguasaan 75% dari setiap aspek yang sesuai 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Bugis kelas IX SMP Negeri 3 
Barru yang telah ditetapkan keseluruhan jumlah siswa yang memperoleh 75 - 100, 
sebaliknya dikatakan tidak mampu apabila kurang dari 75% dari keseluruhan 
jumlah siswa memperoleh nilai 0 - 74. Lebih jelasnya, kemampuan tersebut dapat 






Tabel 4.4 Klasifikasi Kemampuan Menggunakan Ada Passumpung  dalam 
Kalimat Majemuk Setara Bahasa Bugis Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Barru 
Kabupaten Barru 
 
No. Nilai Frekuensi Persentase 
Kategori 
Kemampuan 
1 75 – 100 3 12,50% Mampu 
2 0 – 74 21 87,50% Tidak Mampu 
Jumlah 24 100%  
 
Data pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 24 siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Barru kabupaten Barru yang dijadikan sampel penelitian menunjukkan frekuensi 
dan persentase nilai pada kemampuan menggunakan ada passumpung dalam 
kalimat majemuk setara bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru yaitu 3 
siswa  (12,50%) yang mendapatkan nilai 75 - 100. Sebaliknya, 21 siswa (87,50%) 
yang memperoleh nilai 0 - 74.  Sehingga, dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk setara bahasa Bugis 
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru dikategorikan tidak mampu karena yang 
memperoleh nilai 75 - 100 hanya 12,50%. 
 
 
2. Analisis Data Kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat 
majemuk bertingkat bahasa Bugis 
 
a. Daftar skor 
 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa, maka akan dijelaskan 





skor tertinggi ke terendah yang diperoleh sampel. Gambaran yang jelas tentang 
skor yang diperoleh oleh sampel dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.5  Skor Tes Kemampuan Menggunakan  Ada Passumpung dalam Kalimat 











Tes Essai Biasa 
P1 P2 Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6   
   
 
   7   
   
 
   
1 24 6 15 15 15 21 
2 11 5 15 15 15 20 
3 06 5 15 15 15 20 
4 02 4 15 15 15 19 
5 15 4 15 15 15 19 
6 14 3 15 15 15 18 
7 21 5 13 13 13 18 
8 22 5 12 13 12.5 17.5 
9 01 4 13 13 13 17 
10 13 4 13 13 13 17 
11 04 3 14 12 13 16 
12 08 3 13 13 13 16 
13 10 4 11 13 12 16 
14 12 3 13 13 13 16 
15 03 3 11 14 12.5 15.5 
16 18 3 12 13 12.5 15.5 
17 05 4 11 11 11 15 
18 17 4 11 11 11 15 
19 09 1 10 15 12.5 13.5 
20 19 2 10 13 11.5 13.5 
21 07 3 9 9 9 12 
22 16 1 7 9 8 9 
23 23 1 5 5 5 6 
24 20 0 5 5 5 5 
 
Berdasarkan tabel 4.5, skor akhir yang terdapat pada tabel tersebut 





diperoleh tes essai biasa berasal dari hasil rata-rata pemeriksa 1 dan 2. Sehingga, 
skor tertinggi yang diperoleh sampel yaitu 21 sedangkan skor terendah yaitu 5.  
Selanjutnya, sampel yang memperoleh skor akhir 21 yakni kode sampel 
24, sampel yang memperoleh skor akhir 20 yakni kode sampel 06 dan 11, sampel 
yang memperoleh skor akhir 19 yakni kode sampel 02 dan 15, sampel yang 
memperoleh skor akhir 18 yakni kode sampel 14 dan 21, sampel yang 
memperoleh skor akhir 17,5 yakni kode sampel 22, sampel yang memperoleh skor 
akhir 17 yakni kode sampel 01 dan 13, sampel yang memperoleh skor akhir 16 
yakni kode sampel 04, 08, 10 dan 12, sampel yang memperoleh skor akhir 15,5 
yakni kode sampel 03 dan 18, sampel yang memperoleh skor akhir 15 yakni kode 
sampel 05 dan 17, sampel yang memperoleh skor akhir 13,5 yakni kode sampel 
09 dan 19, sampel yang memperoleh skor akhir 12 yakni kode sampel 07, sampel 
yang memperoleh skor akhir 9 yakni kode sampel 16, sampel yang memperoleh 
skor akhir 6 yakni kode sampel 23, terakhir sampel yang memperoleh skor akhir 5 
yakni kode sampel 20. 
 
 
b. Distribusi frekuensi skor 
Berdasarkan skor yang telah diperoleh dari hasil tes siswa, dapat diketahui 
jumlah skor tertinggi dan terendah. Untuk melihat gambaran yang lebih jelas 
mengenai skor tertinggi sampai dengan skor terendah yang diperoleh dari setiap 







Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Penggunaan Ada passumpung  
      dalam Kalimat Majemuk Bertingkat Bahasa Bugis 
 
No Skor Frekuensi 
1 21 1 
2 20 2 
3 19 2 
4 18 2 
5 17.5 1 
6 17 2 
7 16 4 
8 15.5 2 
9 15 2 
10 13.5 2 
11 12 1 
12 9 1 
13 6 1 
14 5 1 
Jumlah 24 
 
Kemudian, berdasarkan tabel 4.6 tentang distribusi frekuensi dari skor 
mentah tes kemampuan menggunakan ada passsumpung dalam kalimat majemuk 
bertingkat bahasa Bugis. Dapat diketahui bahwa skor tertinggi adalah 21 dan skor 
terendah adalah 5. Siswa yang memperoleh skor 21 sebanyak 1 orang, siswa yang 
memperoleh skor 20 sebanyak 2 orang, siswa yang memperoleh skor 19 sebanyak 
2 orang, siswa yang memperoleh skor 18 sebanyak 2 orang, siswa yang 
memperoleh skor 17,5 sebanyak 1 orang, siswa yang memperoleh skor 17 
sebanyak 2 orang,  siswa yang memperoleh skor 16 sebanyak 4 orang, siswa yang 
memperoleh skor 15,5 sebanyak 2 orang, siswa yang memperoleh skor 15 
sebanyak 2 orang, siswa yang memperoleh skor 13,5 sebanyak 2 orang, siswa 





sebanyak 1 orang, siswa yang memperoleh skor 6 sebanyak 1 orang, serta siswa 
yang memperoleh skor 5 sebanyak 1 orang. 
 
c. Menghitung nilai kemampuan siswa 
Data atau skor mentah yang diperoleh oleh siswa,  kemudian dianalisis 
untuk menghitung nilai kemampuan individual sesuai dengan prosedur yang telah 
ditentukan sebelumnya pada bab III. Selanjutnya nilai kemampuan siswa secara 
individual disusun berdasarkan perolehan nilai dari tertinggi ke terendah, dapat 
diihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.7 Nilai Hasil Tes Kemampuan Menggunakan Ada passumpung dalam 





Jumlah Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 24 21 84 
2 06 20 80 
3 11 20 80 
4 02 19 76 
5 15 19 76 
6 14 18 72 
7 21 18 72 
8 22 17.5 70 
9 01 17 68 
10 13 17 68 
11 04 16 64 
12 08 16 64 
13 10 16 64 
14 12 16 64 
15 03 15.5 62 
16 18 15.5 62 
17 05 15 60 
18 17 15 60 





1 2 3 4 
20 19 13.5 54 
21 07 12 48 
22 16 9 36 
23 23 6 24 
24 20 5 20 
 
Berdasarkan tabel 4.7 tentang nilai tes kemampuan menggunakan ada 
passsumpung dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Bugis. Kode sampel 24 
dengan skor 21 memperoleh nilai 84, kode sampel 06 dan 11 dengan skor 20 
memperoleh nilai 80, kode sampel 02 dan 15 dengan skor 19 memperoleh nilai 
76, kode sampel 14 dan 21 dengan skor 18 memperoleh nilai 72, kode sampel 22 
dengan skor 17,5 memperoleh nilai 70, kode sampel dengan 01 dan 13 skor 17 
memperoleh nilai 68, kode sampel 04, 08, 10 dan 12 dengan skor 16 memperoleh 
nilai 64, kode sampel 03 dan 18 dengan skor 15,5 memperoleh nilai 62, kode 
sampel 05 dan 17 dengan skor 15 memperoleh nilai 60, kode sampel 09 dan 19 
dengan skor 13,5 memperoleh nilai 54, kode sampel 07 dengan skor 12 
memperoleh nilai 48, kode sampel 16 dengan skor 9 memperoleh nilai 36, kode 
sampel 23 dengan skor 6 memperoleh nilai 24, serta kode sampel 20 dengan skor 
5 memperoleh nilai 20. 
 
d. Membuat tabel klasifikasi kemampuan siswa 
 
Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, maka dapatlah ditentukan tabel 
klasifikasi kemampuan setiap nilai yang diperoleh sampel. Siswa dikatakan 
mampu apabila memiliki penguasaan 75% dari setiap aspek yang sesuai 





Barru yang telah ditetapkan keseluruhan jumlah siswa yang memperoleh 75 - 100, 
sebaliknya dikatakan tidak mampu apabila kurang dari 75% dari keseluruhan 
jumlah siswa memperoleh nilai 0 - 74. Lebih jelasnya, kemampuan tersebut dapat 
dilihat tabel berikut. 
 
Tabel 4.8 Klasifikasi Kemampuan Menggunakan Ada passumpung  dalam 
Kalimat Majemuk Bertingkat Bahasa Bugis Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Barru 
Kabupaten Barru 
 
No. Nilai Frekuensi Persentase 
Kategori 
Kemampuan 
1 75 – 100 5 20,33% Mampu 
2 0 – 74 19 79,67% Tidak Mampu 
Jumlah 24 100%  
 
Data pada tabel 4.8. menunjukkan bahwa 24 siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Barru kabupaten Barru yang dijadikan sampel penelitian menunjukkan frekuensi 
dan persentase nilai pada kemampuan menggunakan ada passumpung dalam 
kalimat majemuk bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru yaitu 5 siswa  
(20,33%) yang mendapatkan nilai 75 - 100. Sebaliknya, 19 siswa (79,67%) yang 
memperoleh nilai 0 - 74. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Bugis 
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru dikategorikan tidak mampu karena yang 






Untuk melihat kemampuan siswa secara keseluruhan maka perlu 
dilakukan rekapitulasi nilai akhir. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 4.9 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Kemampuan Individual Menggunakan Ada 

















2 3 4 5 
01 76 68 72 
02 54 76 65 
03 60 62 61 
04 80 64 72 
05 56 60 58 
06 72 80 76 
07 58 48 53 
08 70 64 67 
09 52 54 53 
10 74 64 69 
11 60 80 70 
12 60 64 62 
13 66 68 67 
14 56 72 64 
15 62 76 69 
16 50 36 43 
17 50 60 55 
18 64 62 63 
19 76 54 65 





2 3 4 5 
21 62 72 67 
22 58 70 64 
23 32 24 28 
24 72 84 78 
 
Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat diketahui bahwa sampel 01 
memperoleh nilai akhir  72, sampel 02 memperoleh nilai akhir 65, sampel 03 
memperoleh nilai akhir 61, sampel 04 memperoleh nilai akhir 72, sampel 05 
memperoleh nilai akhir 58, sampel 06 memperoleh nilai akhir 76, sampel 07 
memperoleh nilai akhir 53, sampel 08 memperoleh nilai akhir 67, sampel 09 
memperoleh nilai akhir 53, sampel 10 memperoleh nilai akhir 69, sampel 11 
memperoleh nilai akhir 70, sampel 12 memperoleh nilai akhir 62, sampel 13 
memperoleh nilai akhir 67, sampel 14 memperoleh nilai akhir 64, sampel 15 
memperoleh nilai akhir 69, sampel 16 memperoleh nilai akhir 43, sampel 17 
memperoleh nilai akhir 55, sampel 18 memperoleh nilai akhir 63, sampel 19 
memperoleh nilai akhir 65, sampel 20 memperoleh nilai akhir 26, sampel 21 
memperoleh nilai akhir 67, sampel 22 memperoleh nilai akhir 64, sampel 23 
memperoleh nilai akhir 28, dan sampel 24 memperoleh nilai akhir 78. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui tidak ada sampel yang 
memperoleh nilai akhir yang maksimal yakni 100. Skor tertinggi yang diperoleh 
siswa yaitu 78, sedangkan skor terendah yaitu 28. 
Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, maka dapatlah ditentukan tabel 
klasifikasi kemampuan setiap nilai yang diperoleh sampel. Siswa dikatakan 





ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Bugis kelas IX SMP Negeri 3 
Barru yang telah ditetapkan keseluruhan jumlah siswa yang memperoleh 75 - 100, 
sebaliknya dikatakan tidak mampu apabila kurang dari 75% dari keseluruhan 
jumlah siswa memperoleh nilai 0 - 74. Lebih jelasnya, kemampuan tersebut dapat 
dilihat tabel berikut. 
 
Tabel 4.10 Klasifikasi Kemampuan Menggunakan Ada passumpung  dalam 
Kalimat Majemuk Bahasa Bugis Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Barru Kabupaten 
Barru 
 
No. Nilai Frekuensi Persentase 
Kategori 
Kemampuan 
1 75 – 100 2 8,33% Mampu 
2 0 – 74 22 91,67% Tidak Mampu 
Jumlah 24 100%  
 
Data pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa 24 siswa kelas IX SMP Negeri 
3 Barru yang dijadikan sampel penelitian menunjukkan frekuensi dan persentase 
nilai pada kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk 
bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru yaitu 2 siswa  (8,33%) yang 
mendapatkan nilai 75 - 100. Sebaliknya 22 siswa (91,67%) yang memperoleh 
nilai 0 - 74. 
Berdasarkan urain tersebut dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis siswa kelas 
IX SMP Negeri 3 Barru dikategorikan tidak mampu karena yang memperoleh 





B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, dapat diketahui 
kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa 
Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru berada dalam kategori tidak mampu. 
Secara rinci dari setiap aspek penilaian yang telah ditentukan tentang kemampuan 
menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis dapat 
dilihat pada penjabaran berikut; 
Kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk setara 
bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru masih mengalami  kesulitan 
dalam  penggunaan ada passumpung. Kesulitan tersebut disebabkan karena ada 
kecenderungan menggunakan ada passumpung hanya satu jenis. Terlepas dari 
temuan tersebut, hal ini juga disebabkan bahwa siswa masih kurang mengerti 
penempatan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis. 
Kecenderungan ini juga dipengaruhi oleh  pemahaman siswa yang masih kurang 
dalam kelas kata khususnya bahasa Bugis, sehingga dalam menggunakan ada 
passumpung dalam kalimat majemuk setara dikategorikan tidak mampu. Namun, 
perlu diperhatian pada penulisan aksara lontaraq yang dilakukan oleh siswa, 
karena dalam penelitian ini menggunakan aksara lontaraq dalam mengambil data.   
Selanjutnya, kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat 
majemuk bertingkat bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru hampir 
tidak jauh berbeda dengan penggunaan ada passumpung dalam kalimat majemuk 





tidak mampu, setelah dicermati dengan baik, sampel sangat kurang terhadap 
pemahaman tentang ada passumpung yang tidak sesuai dengan konteks kalimat.  
Secara umum kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat 
majemuk bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru Kabupaten Barru 
disebabkan beberapa faktor yakni siswa masih kurang motivasi mempelajari 
bahasa Bugis secara ketata bahasaan, walaupun guru yang mengajar merupakan 
mempunyai latar pendidikan yang mengempuni dalam pendidikan bahasa Bugis 
namun ada kecenderungan juga kurang kreatif dalam memberikan pembelajaran 
kepada siswa.  Salah satu faktor juga yang dapat menyebabkan siswa tidak 
mampu dalam menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa 























A.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan pada bab 
IV, maka penulis menarik kesimpulan bahwa kemampuan menggunakan ada 
passumpung dalam kalimat majemuk setara bahasa Bugis siswa kelas IX SMP 
Negeri 3 Barru dalam kategori tidak mampu dengan persentase kemampuan hanya 
12,50%. Sedangkan kemampuan menggunakan ada passumpung dalam kalimat 
majemuk bertingkat bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru dalam 
kategori tidak mampu dengan persentase kemampuan hanya 20,33%. Dengan 
demikian, kemampuan menggunakan ada passumpung ‘konjungsi’ dalam kalimat 
majemuk bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 Barru kabupaten Barru 
dalam kategori tidak mampu. Secara keseluruhan siswa yang memperoleh nilai               
75 - 100 hanyalah 2 orang atau hanya 8,33% dari 24 jumlah siswa.  
Dari segi aspek yang menjadi penelitian yakni aspek kemampuan 
menggunakan ada passumpung baik dalam kalimat majemuk setara maupun 
bertingkat,  hal tersebut tergolong sangat rendah. Secara umum kemampuan 
menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis siswa kelas 
IX SMP Negeri 3 Barru disebabkan beberapa faktor yakni siswa masih kurang 
motivasi mempelajari bahasa Bugis secara ketata bahasaan, walaupun guru yang 







pendidikan bahasa Bugis namun ada kecenderungan juga kurang kreatif dalam 
memberikan pembelajaran kepada siswa.   
  
B.   Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan beberapa saran yang 
sehubungan dengan peningkatan pengajaran bahasa Bugis  khususnya ada 
passumpung / kata penghubung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis. Untuk itu 
disarankan agar:  
1. Guru sebaiknya menggunakan metode yang tepat agar siswa mudah 
menganalisis penggunaan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa 
Bugis; 
2. Guru hendaknya memberikan banyak latihan agar siswa dapat memahami 
betul bagaimana cara menganalisis ada passumpung kalimat majemuk bahasa 
Bugis; 
3. Guru sebaiknya menjelaskan kepada siswa tentang bagaimana cara 
menggunakan ada passumpung dalam kalimat majemuk bahasa Bugis; 
4. Siswa harus diberikan penjelasan tentang pentingnya ada passumpung dalam 
kalimat majemuk bahasa Bugis, agar mereka dapat menggunakannya dengan 
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Dokumentasi 1. Penjelasan Petunjuk Pengerjaan Soal 














Dokumentasi 3. Siswa mengerjakan Soal 






   
 
  














1. Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum memberikan jawaban! 
3. Bekerjalah dengan tenang. Anda tidak perlu bekerja sama, jawablah dengan 
jujur sesuai dengan pendapat Anda! 
4. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal ini adalah 2 x 40 menit. 
 
 
A. Tes Kemampuan menggunakan ada passsumpung „konjungsi‟ dalam kalimat 
majemuk setara bahasa Bugis   
 
(1). Isilah titik yang kosong  (………) dengan kata penghubung yang tepat  
pada tiap kalimat di bawah ini! 
 
1. laoko mualG wjuku ………… sulrku ri lmriea. 
2. tEpE ………… tauea ri al tal rial boko lEtu 
ri aEso ri muRi mti. 
3. laoai aimin …………  aisiti mblC ri psea. 
4. mealoki mEli wju puet ………… wju cElmi aEK. 
5. mtinulu aRin ………… mkutu aeln. 
6. sinin aoto baicu ………… tonGE aEpea bn ed 
nwEdi llo ri llEeGro. 
7. mealokig plEepai aElin spit ………… ealoki 
miREGi asis. 
8. aiwn ………… aiwti pd laoaimeber jm ri 
msigiea. 
9. mealok mEli bol bru …………  edp ngEnE 
doaiku. 
10. mkEsiGi aePn annea riyolo ………… mkukuaeG. 
 















B. Tes Kemampuan menggunakan ada passsumpung „konjungsi‟ dalam kalimat 
majemuk bertingkat bahasa Bugis   
 
(1). Isilah titik yang kosong  (………) dengan kata penghubung yang tepat  
pada tiap kalimat di bawah ini! 
 
11. ealomuai lao msikol lbso ………… ed 
nbosi. 
12. aisiti lao psea ……………… mmotoroai . 
13. aj mupbiysai aelmu ri gau mjea ………… 
elel bulu tEelel abiys. 
14. ed nlao msikol ………… mlsai. 
15. mkuRai ………… aorowen pd lao mnEGi ri 
msigiea. 
16. edp aujji ………… npert bldea ri kPot. 
17. nkpuluni airE lsk ………… pbotoai. 
18. eaKliG medecGi pkutnn gurut ………… mutEpu 
pepblin. 
19. ed njji mEli aoto………… tEp emeRai aElin. 
20. ed naEK npj merGEr ………… lisu ri pmesn 
puaeG. 
 
(2). Buatlah kalimat majemuk bertingkat dengan menggunakan ada  
passumpung berikut ini: 
6. nerko 
7.  ap 
8.  nsb 
9.  gKn 














Kunci Jawaban pada soal isian isian singkat 
 

































Lampiran V     








































































Lampiran VI       
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